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ABSTRAK

Arah penelitian ini adalah untuk membedah implikasi Kepemilikan Institusional,
Free Cash Flow (FCF), Growth Opportunity (GO), dan Investment Opportunity Set
(IOS) terhadap Nilai Perusahaan. Agar penelitian lebih akurat, para peneliti
menggunakan purposive sampling pada 49 bisnis properti dan real estate antara tahun
2019 dan 2021. Kata kunci dokumentasi digunakan untuk mengelola data.
Menggunakan SPSS versi 25, telaah data dilakukan melalui menggunakan regresi linier.
Hasil kajian menunjukkan bahwa investment opportunity set berpengaruh positif
terhadap nilai perusahaan. Sedangkan, kepemilikan institusional, FCF, dan GO tidak
memiliki implikasi terhadap nilai perusahaan.
Kata kunci : Kepemilikan Institusional; Free Cash Flow; Growth Opportunity;
Investment Opportunity Set; Nilai Perusahaan

ABSTRACT

The direction of this research is to dissect the implications of Institutional
Ownership, Free Cash Flow (FCF), Growth Opportunity (GO), and Investment
Opportunity Set (IOS) on Firm Value. To make the study more accurate, the researchers
used purposive sampling on 49 property and real estate businesses between 2019 and
2021. Keyword documentation was used to manage the data. Using SPSS version 25,
data review was conducted using linear regression. The results showed that the
investment opportunity set has a positive effect on firm value. Meanwhile, institutional
ownership, FCF, and GO have no implications for firm value.

Keywords : institutional ownership; free cash flow; growth opportunity; investment
opportunity set; firm value

PENDAHULUAN

Bursa Efek Indonesia (BEI) menampung banyak perusahaan terbuka di bagian

sektor properti dan real estate, sehingga menjadi magnet bagi investor. Alasan

utamanya adalah pertumbuhan populasi yang cepat dan permintaan yang tinggi terhadap

properti, yang mendorong investor untuk terus berinvestasi di sektor ini. Hal ini juga

berkaitan dengan potensi peningkatan nilai saham perusahaan-perusahaan di sektor ini.

Beberapa company dalam industri properti dan properti yang terdiri dari rumah dan

tanah telah menunjukkan prospek yang sangat menjanjikan, yang memicu ketertarikan

investor untuk menanamkan modal mereka di sektor ini. Selain itu, sektor tersebut



JIMEA | Jurnal Ilmiah MEA (Manajemen, Ekonomi, dan Akuntansi)
Vol. 7 No. 2, 2023

Submitted : 01/05/2023 /Accepted : 10/07/2023 /Published : 15/08/2023
P-ISSN; 2541-5255 E-ISSN: 2621-5306 | Page 1663

memiliki pengaruh ekonomi yang luas, menciptakan banyak pekerjaan dan berdampak

pada berbagai sektor ekonomi lainnya. Menurut (Widiastari & Yasa, 2018) Harga

saham diakuisisi oleh investor atau pembeli potensial ketika sebuah perusahaan dijual

mewakili value company. Tingginya nilai menandakan adanya progres positif dalam

kinerja dan kemungkinan masa depan yang menarik minat investor karena menunjukkan

bahwa perusahaan memiliki prospek cerah dan potensi untuk menciptakan harga saham

yang tinggi. Dengan memanfaatkan informasi yang ada dan menghindari konflik

keagenan, kepemilikan institusional meningkatkan nilai bisnis. Seiring dengan

tumbuhnya kepemilikan institusional, lembaga atau institusi dapat mengawasi aktivitas

bisnis. Ini adalah keuntungan yang signifikan (Wida & Suartana, 2014). Hal yang sama

juga dilakukan (Wida & Suartana, 2014) dengan bukti bahwa kepemilikan saham

meningkatkan nilai perusahaan. Aliran kas bebas termasuk dalam faktor lain yang

memengaruhi nilai perusahaan. Telaah penelitian (Arifin & Sudiyatno, 2023) Arus kas

bebas adalah aset setelah berinvestasi dalam aset tetap, menghasilkan barang baru, dan

memperluas modal kerja, arus kas dapat diakses untuk digunakan dan dibagikan kepada

investor. Mereka yang memiliki arus kas bebas lebih tinggi mengalahkan mereka yang

memiliki arus kas bebas lebih rendah. Kondisi ini dapat mempengaruhi peningkatan

nilai bisnis. Menurut penelitian (Arifin & Sudiyatno, 2023) hasil analisisnya

menunjukan pengaruh arus kas bebas yang memiliki keterlibatan faktor cukup besar

terhadap margin bisnis. Menurut penelitian, ketika perusahaan memenuhi kebutuhan

modal kerja, berinvestasi pada aset tetap, dan membuat barang baru, arus kas bebas

meningkatkan nilai perusahaan. Selanjutnya, potensi ekspansi mempengaruhi value

company. Prospek pertumbuhan memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap nilai

bisnis dalam penelitian ini. Kemungkinan pertumbuhan adalah penanda kemampuan

perusahaan untuk mempertahankan posisi ekonominya dalam menghadapi ekspansi

ekonomi dan aktivitas sektoral. Sehingga, kajian tersebut ini memperlihatkan bahwa

arus kas bebas dan potensi progresif dalam memainkan peran penting dalam

menentukan nilai perusahaan. Ini menyiratkan bahwa perusahaan yang dapat

memanfaatkan prospek pertumbuhan sambil tetap menghasilkan arus kas bebas yang

cukup dapat berkembang (Suastini et al., 2016). Dalam sisi lain (Suastini et al., 2016),

penelitian yang dilakukan menunjukkan ekspansi perusahaan memiliki dampak yang

menguntungkan pada nilai perusahaan. Dalam konteks ini, pertumbuhan perusahaan
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mengacu pada peningkatan nilai aset Atau, proyek-proyek yang memiliki nilai bersih

sekarang yang positif (Hidayah, 2015). Menurut penelitian (Hidayah, 2015), Investment

Opportunity Set (IOS) memiliki pengaruh besar dalam hal ini. IOS adalah kumpulan

peluang investasi potensial di masa depan yang dapat mempengaruhi pergerakan aset

perusahaan. Perusahaan mempromosikan pengembangannya, sehingga memperngaruhi

peningkatan nilai mereka dengan memanfaatkan peluang investasi dengan nilai

sekarang bersih yang positif. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh IOS

menyajikan pandangan yang lebih rinci tentang bagaimana nilai tujuan utama

perusahaan dipengaruhi oleh biaya masa depan dan nilai atau keuntungan yang

diciptakan oleh keputusan investasi. Studi ini menunjukkan betapa pentingnya membuat

keputusan investasi untuk mengembangkan nilai perusahaan. Dengan memeriksa IOS,

bisnis dapat mengidentifikasi opsi investasi yang tepat untuk meningkatkan nilainya.

Pemilihan investasi yang bijak dan efektif akan meningkatkan nilai bisnis, oleh karena

itu penelitian ini menggarisbawahi perlunya menilai nilai dan pengembalian yang

diciptakan oleh investasi untuk mencapai tujuan peningkatan Company Value. Tujuan

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana kepemilikan institusional, FCF,

GO, dan IOS mempengaruhi nilai perusahaan pada perusahaan yang bergerak di pasar

properti dan real estate. Salah satu kesimpulan penelitian adalah kemungkinan investasi

meningkatkan nilai perusahaan. Selanjutnya, studi ini menemukan bahwa kemungkinan

investasi memiliki pengaruh yang menguntungkan pada nilai perusahaan (Amaliyah &

Herwiyanti, 2019).

TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Teori Agensi (Agency Theory)

Dalam (Jensen & Meckling, 1976) Ada hubunganagensi antara agen dan

principal. Agen dipekerjakan oleh principal dan diberi wewenang untuk mengambil

keputusan atas nama mereka. Mungkin ada konflik kepentingan antara manajer dan

agen karena perbedaan kepemilikan dan pengelolaan perusahaan ini. Untuk mengatasi

hal ini, kontrak antara manajer dan agen dibuat dengan tujuan untuk mengurangi konflik

dan membangun hubungan yang sehat antara keduanya. Dengan kontrak yang efektif,

manajer diharapkan bertindak demi kepentingan pemilik saham dan meningkatkan

kinerja perusahaan, sehingga meningkatkan nilai perusahaan bagi pemegang saham (L.

S. Dewi & Abundanti, 2019).



JIMEA | Jurnal Ilmiah MEA (Manajemen, Ekonomi, dan Akuntansi)
Vol. 7 No. 2, 2023

Submitted : 01/05/2023 /Accepted : 10/07/2023 /Published : 15/08/2023
P-ISSN; 2541-5255 E-ISSN: 2621-5306 | Page 1665

Teori Sinyal (Signalling Theory)

Secara teori (Bringham & Houston, 2013), Teori sinyal mengacu proses dimana

organisasi mengirim sinyal ke pihak eksternal untuk menghilangkan kesenjangan

informasi antara mereka dan pihak eksternal disebut sebagai teori pensinyalan. Dalam

konteks ini, teori sinyal memberikan gambaran mengenai pengeluaran investasi

perusahaan. Hal ini dirancang untuk memberikan sinyal yang baik tentang kemungkinan

pertumbuhan perusahaan di masa depan. persepsi dan keyakinan pihak eksternal tentang

prospek pertumbuhan perusahaan, sehingga menghasilkan keuntungan yang lebih tinggi.

Nilai Perusahaan

Menurut (Husnan, 2014), Nilai perusahaan dapat didefinisikan sebagai jumlah

uang yang bersedia dibayar oleh calon investor saat perusahaan dijual. Nilai perusahaan

tidak terbatas pada harga sahamnya. Price to Book Value (PBV) menunjukkan

perbedaan harga saham dengan nilai buku perusahaan. Dianggap bahwa perusahaan

telah mencapai salah satu tujuan yang diinginkan karena peningkatan PBV

menunjukkan peningkatan tingkat kemakmuran bagi pemegang saham. Perusahaan

dapat mengevaluasi kinerja dan nilai relatif mereka dalam pasar dengan menggunakan

PBV sebagai alat ukur. Tingginya PBV menunjukkan bahwa investor menilai kinerja

dan prospek perusahaan dengan baik. Dalam situasi ini, PBV berfungsi sebagai alat

penting untuk mengukur nilai perusahaan dan tingkat kemakmuran yang dicapainya

untuk kepuasan pemegang saham.

Kepemilikan Institusional

Persentase saham yang dikuasai lembaga pendiri perusahaan (tidak termasuk

lembaga publik lainnya) disebut sebagai kepemilikan institusional. Itu dihitung sebagai

persentase dari jumlah total saham yang dimiliki oleh investor institusional internal

(Amaliyah & Herwiyanti, 2019). Kepemilikan institusional dapat meningkatkan nilai

bisnis dan membatasi potensi konflik keagenan dengan memanfaatkan pengetahuan

yang mereka miliki dan meminimalkan kemungkinan konflik keagenan. Selain itu,

organisasi atau institusi terkait akan lebih sering memantau operasi perusahaan (Wida &

Suartana, 2014). Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Arifin & Sudiyatno,

2023), Telah ditetapkan bahwa pelembagaan memiliki dampak positif pada

profitabilitas bisnis..

“ H1: kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan ”
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Free Cash Flow

FCF dapat digunakan untuk tujuan diskresi seperti berinvestasi di saham atau

mengembangkan proyek baru, mentransfer dana, dan membagikan dividen kepada

pemegang saham. Menurut signaling theory, meningkatnya arus kas bebas

menunjukkan bahwa perusahaan sehat, meningkatkan kepercayaan investor.

Berdasarkan temuan investigasi,(Zurriah, 2021) , FCF memiliki dampak positif terhadap

profitabilitas perusahaan.

“ H2: FCF berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan ”

Growth Opportunity

Jika perusahaan mengalami kerugian atau mengalami kemunduran dalam jangka

waktu tertentu, ini disebut sebagai kemunduran. Potensi pertumbuhan akan

meningkatkan prospek keuntungan di masa depan, yang bermanfaat bagi investor dan

perusahaan karena dapat meningkatkan nilai perusahaan. Untuk mengurangi raso, Anda

dapat membandingkan total aset periode sekarang dengan total aset periode sebelumnya.

Menurut temuan studi tersebut, (Suastini et al., 2016)Telah terbukti bahwa ekspansi

bisnis memiliki dampak positif pada profitabilitasnya.

“ H3: GO berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan ”

Investment Opportunity Set

Dengan arus (NPV) yang positif, investasi jangka panjang yang dapat membantu

pertumbuhan perusahaan atau proyek dikenal dengan Investment Opportunity Set (IOS)

(Hidayah, 2015). Menurut penelitian yang telah dilakukan (D. Dewi et al., 2018)

Keputusan untuk berinvestasi akan memberikan sinyal positif tentang pertumbuhan

masa depan perusahaan, yang akan meningkatkan nilai saham. Dalam hal ini, kenaikan

harga saham akan mendongkrak pendapatan perusahaan. Berdasarkan temuan

investigasi (Hidayah, 2015) Telah ditetapkan bahwa strategi investasi yang

komprehensif memiliki dampak positif pada profitabilitas perusahaan. Hal ini

menunjukkan bahwa diperlukan adanya investasi untuk meningkatkan nilai suatu

perusahaan.

“ H4 : IOS berpengaruh positif terhadap pendapatan perusahaan ”

METODE PENELITIAN

Metode adalah suatu cara kerja yang dapat digunakan untuk memperoleh sesuatu.

Sedangkan metode penelitian dapat diartikan sebagai tata cara kerja di dalam proses
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penelitian, baik dalam pencarian data ataupun pengungkapan fenomena yang ada

(Zulkarnaen, W., et al., 2020:229).

Populasi

Studi tersebut memengaruhi 81 bisnis di industri properti dan real estate yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2019 hingga 2021.

Sampel

Data untuk penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan teknik purposive

sampling. Sampel terdiri dari 129 perusahaan properti dan real estate yang akan tercatat

di Bursa Efek Indonesia (BEI) antara tahun 2019 dan 2021, berdasarkan kriteria sebagai

berikut:

1.Perusahaan harus terdaftar di BEI dan menyampaikan rincian anggaran untuk tahun

anggaran 2019-2021; dan

2.Menyediakan data rinci sesuai variabel penilaian.

Awalnya, 147 sampel dikumpulkan; namun, 18 sampel diidentifikasi sebagai outlier,

menghasilkan 129 sampel yang digunakan untuk analisis.

Teknik Analisis Data

Pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen diuji dengan

menggunakan analisis regresi (Ghozali, 2018),

Nilai Perusahaan (NP) = Konstanta (α) + Koefisien Regresi (β1KI) + Koefisien

Regresi (β2FCF) + Koefisien Regresi (β3GROWTH) + Koefisien Regresi (β4IOS) +

Error (e)

Dalam persamaan ini, variabel yang diukur adalah nilai perusahaan (NP),

dengan variabel independen yang terdiri dari kepemilikan institusional (KI), aliran kas

bebas (FCF), peluang pertumbuhan (GROWTH), dan kesempatan investasi (IOS).

Konstanta (α) merupakan nilai perusahaan ketika semua variabel independen bernilai

nol. Koefisien regresi (β1 hingga β4) mengindikasikan seberapa besar dampak masing-

masing variabel dependen terhadap company value. Error (e) merupakan perbedaan

antara nilai yang dihasilkan oleh model regresi dengan nilai aktual. Dengan

menggunakan analisis regresi linier berganda, penelitian ini bertujuan untuk

mengidentifikasi dan memahami sejauh mana pengaruh kepemilikan institusional, aliran

kas bebas, peluang pertumbuhan, dan kesempatan investasi terhadap nilai perusahaan.
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Definisi Operasional Variabel

1. Nilai perusahaan

Menurut (Harjadi, 2015), Price to Book Value (PBV) digunakan sebagai

indikator untuk menentukan seberapa besar pasar saham bersedia membayar saham

suatu perusahaan. Menurut (Harjadi, 2015) rumus PBV:

����� �� ���� ����� (���) = "����� ��ℎ��"
"����� ���� ��ℎ��"

2. Kepemilikan Lembaga

Kepemilikan lembaga adalah kondisi dimana suatu perusahaan atau lembaga

memiliki saham di perusahaan lain (Tambalean et al., 2018). Menurut (Amaliyah &

Herwiyanti, 2019) Rumus ini dapat digunakan untuk menghitung kepemilikan

institusional:

3. FCF

Menurut (Ross et al., 1999) FCF adalah aliran kas yang diberikan kepada

investor setelah memenuhi kebutuhan modal kerja dan investasi dalam aset tetap.

Menurut (Ross et al., 1999) (Widiastari & Yasa, 2018) menghitung rumus free cash

flow dengan cara :

FCF = ��� −�� −���
����� ����

AKO adalah Aliran Kas Operasi pada tahun tertentu, PM adalah Pengeluaran Modal,

yang dihitung dengan mengurangi aktiva tetap tahun sebelumnya dari aktiva tetap tahun

ini, MKB adalah Modal Kerja Bersih pada tahun tertentu, yang dihitung dengan

mengurangi utang lancar dari aset lancar.

4. Growth Opportunity

Growth opportunity mengacu pada perubahan jumlah aset yang dialami oleh

emiten dalam satu periode, baik itu peningkatan atau penurunan. Untuk mengukur

growth opportunity, digunakan perubahan total aset sebagai formulanya (Wulanningsih

& Agustin, 2020).:

�����ℎ ����������� =
����� ���� � − ����� �����−1

����� ���� �−1

5. Investment Opportunity Set
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Menurut (Myers, 1977) Investment Opportunity Set (IOS) adalah kombinasi

keputusan investasi yang melibatkan aset yang sudah menjadi hak oleh perusahaan

(asset in place) dan opsi investasi dengan Net Present Value (NPV) yang jelas.

Keputusan investasi ini memiliki potensi untuk mempengaruhi nilai perusahaan secara

keseluruhan. Menurut (Hidayah, 2015) rumus MVBVA adalah.

HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI

Penelitian kuantitatif ini menggunakan metode statistik untuk menelaah data.

Peringkasan data telah ditetapkan sebagai data yang diprogram dalam pengkajian ini.

Selain itu, perusahaan properti dan real estate yang memiliki perjanjian sewa di BEI

dari 2019 hingga 2021 adalah nomor yang digunakan. Berdasarkan sampel 81

perusahaan yang terdaftar di BEI, diambil keputusan untuk menutup perusahaan

tersebut. Sekitar 49 bisnis dari populasi dipilih berdasarkan kriteria. Jumlah sampel

selama tiga tahun terakhir adalah 147. Namun, 18 sampel outlier, sehingga akumulasi

sampel yang diprogram untuk analisis pada angka 129.

Analisis Statistik Deskriptif

Berdasarkan hasil tabel 1 yang menyajikan statistik deskriptif, penelitian ini

mengkaji 129 unit analisis data selama periode tiga tahun (2019-2021). Nilai perusahaan

memiliki nilai minimum 0,13458, standar deviasi 0,66312448, dan rata-rata 0,7817495,

menunjukkan bahwa average value perusahaan di BEI pada properti dan real estate

adalah positif untuk rentang waktu 2019-2021. Lebih lanjut, data kepemilikan

institusional mengungkapkan bahwa rata-rata valuasi bisnis di sektor properti dan real

estate di BEI adalah sebesar 0,6164809 atau 61,6% dengan standar deviasi 0,20934109

dan rata-rata kepemilikan institusional sebesar 0,6164809 atau 61,6%.

Selanjutnya, arus kas bebas memiliki standar deviasi 0,22355847 dan rata-rata -

0,2044299 atau 20,4%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar bisnis properti dan

real estate yang terdaftar di BEI mengalami arus kas bebas negatif antara tahun 2019

dan 2021. Terdapat juga informasi potensi pertumbuhan yang memiliki standar deviasi

0,07764536 dan rata-rata 0,0125615, atau 1,2%. Temuan ini sebagai bukti bahwa rata-

rata industri tersebut di BEI memiliki prospek pertumbuhan yang baik antara tahun
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2019 dan 2021. Terakhir, set kesempatan investasi memiliki standar deviasi 0,46044205

dan rata-rata 0,8569408, atau 85,7%.

Hasil Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

Nilai signifikansi pada tabel adalah 0,200. Sehingga kajian ini disampaikan

secara berkala.

Uji Multikolinearitas

Nilai toleransi variabel independen lebih dari 0,10, dan nilai VIF kurang dari

sepuluh. Hal ini menandakan bahwa tidak terdapat tanda-tanda multikolinearitas pada

model ini.

Uji Heteroskedastisitas

Nilai signifikan semua variabel lebih dari 0,05. Artinya, model tidak

menunjukkan tanda-tanda heteroskedastisitas.

Uji Autokorelasi

Nilai Asymp. Sig >0,05 = 0,537. Model tidak menunjukkan tanda–tanda

autokorelasi.

Pembahasan

Implikasi Kepemilikan Institusional Terhadap Nilai Perusahaan

Analisis regresi linier berganda dari penelitian ini menghasilkan tingkat

signifikansi sebesar 0,081, yang mengindikasikan bahwa hipotesis pertama (H1) harus

ditolak. Ambang batas signifikansi ini lebih dari 0,05. Dengan demikian, dapat

disimpulkan bahwa kepemilikan institusional tidak memiliki pengaruh yang nyata

terhadap nilai perusahaan. Hal ini mungkin disebabkan karena investor institusional

tidak terlalu berprasangka dibandingkan dengan pihak luar yang memiliki saham

perusahaan. Mereka sering kali mengutamakan kepentingan mereka sendiri daripada

kepentingan pemegang saham minoritas. Akibatnya, kepemilikan institusional tidak

dapat dianggap sebagai mekanisme kontrol perusahaan yang layak. Studi ini

mendukung temuan-temuan sebelumnya. (D. P. K. Sari & Sanjaya, 2018) dan (D. M.

Sari & Wulandari, 2021) yang menurutnya kepemilikan institusional tidak memiliki

implikasi pada nilai bisnis.
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Implikasi FCF Terhadap Nilai Perusahaan

Sebagai output dari analisis regresi linier berganda yang dilakukan untuk

penelitian ini, tingkat signifikansi ditemukan sebesar 0,055, yang lebih besar dari

ambang batas signifikansi yang ditetapkan sebesar 0,05. Hipotesis kedua (H2) harus

ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa arus kas bebas tidak memiliki

pengaruh terhadap nilai perusahaan. Salah satu penjelasan yang mungkin adalah bahwa

investor tidak terlalu memperhatikan arus kas bebas karena tidak langsung disajikan

dalam laporan keuangan; mereka harus meluangkan waktu dan melakukan perhitungan

sendiri untuk mempelajarinya. Akibatnya, ketika membuat pilihan investasi, arus kas

bebas mungkin tidak lagi menjadi faktor yang paling signifikan bagi investor.

Kesimpulanya penelitian ini pada posisi yang sama dengan penelitian sebelumnya

dalam situasi yang sama (Rismanty, 2022) dan (Widiastari & Yasa, 2018) menunjukkan

bahwa arus kas bebas tidak memiliki implikasi terhadap ukuran perusahaan.

Implikasi Growth Opportunity Terhadap Nilai Perusahaan

Tingkat signifikansi 0,798 ditemukan lebih tinggi dari ambang batas signifikansi

yang telah ditetapkan sebesar 0,05 sebagai output dari analisis regresi linier berganda

yang dilakukan dalam penelitian ini. Akibatnya, hipotesis ketiga (H3) harus ditolak.

Akibatnya, dapat disimpulkan bahwa prospek ekspansi berdampak kecil pada nilai

perusahaan. Kesimpulan ini menyiratkan bahwa ketika perusahaan tumbuh, begitu juga

keuangan yang dibutuhkan untuk mempertahankannya. Ini dapat membatasi minat

investor karena investor suka berinvestasi di perusahaan yang stabil dan berisiko rendah.

Temuan penyelidikan ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan

dalam pengaturan yang sebanding (Mardianto, 2022),(Wulandari et al., 2021), dan

(Wulanningsih & Agustin, 2020) yang menyiratkan bahwa ekspansi perusahaan tidak

berpengaruh pada nilai perusahaan.

Implikasi Invesment Opportunity Set terhadap Nilai Perusahaan

Analisis regresi linier berganda menghasilkan tingkat signifikansi sebesar 0,000

dalam penelitian ini, yang lebih rendah dari tingkat signifikansi awal 0,05, yang

menunjukkan bahwa hipotesis keempat (H4) dapat diterima. Dengan demikian, dapat

disimpulkan bahwa Set Kesempatan Investasi secara signifikan meningkatkan nilai

bisnis. Perkembangan bisnis yang lambat dapat menghasilkan sikap positif di kalangan

investor, yang menghasilkan peningkatan harga saham dan nilai perusahaan. Temuan
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penelitian ini menguatkan penelitian sebelumnya dalam situasi yang sama oleh(Hidayah,

2015), (D. Dewi et al., 2018),(Arifin & Sudiyatno, 2023) dan (Dharmawan & Riza,

2019) ini menegaskan bahwa set peluang investasi memiliki dampak yang

menguntungkan pada nilai bisnis. Semakin besar jumlah prospek investasi, semakin

besar nilai perusahaan.

KESIMPULAN

Menurut temuan penelitian, kepemilikan institusional, arus kas bebas, prospek

pertumbuhan, dan keputusan investasi secara bersama-sama memiliki dampak besar

pada nilai perusahaan. Namun, hasil uji-t menunjukkan bahwa hanya pilihan investasi

yang memiliki pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan; hal ini menunjukkan

bahwa semakin tinggi variasi kemungkinan investasi, semakin besar nilai perusahaan.

Studi ini menghasilkan berbagai rekomendasi. Sebagai permulaan, temuan studi

yang menunjukkan dampak menguntungkan dari kelompok peluang investasi dapat

digunakan untuk membujuk investor agar lebih memperhatikan jumlah peluang

investasi saat membuat pilihan investasi yang menguntungkan. Kedua, penelitian tindak

lanjut dapat memperluas cakupan penelitian untuk memasukkan aspek-aspek tambahan

yang dapat memberikan gambaran tentang status jangka panjang perusahaan.
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TABEL

Table 1 Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Sumber: Obervasi ,2023

Table 2 Uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Sumber: Obervasi ,2023

Table 3 Uji Multikolinearitas

Sumber: Obervasi ,2023
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Table 4 Hasil Uji Heterokedastisitas

Sumber: Obervasi ,2023

Tabel 5 Runs Test

Sumber: Obervasi ,2023

Table 6 Hasil Uji t

Sumber: Obervasi ,2023
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